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KATAPENGANTAR

KERALA PUSAT BAHASA

Sastra itu menceritakan kehidupan orang-orang dalam suatu masya-
rakat, masyarakat desa ataupun masyarakat kota. Sastra bercerita
lentang pedagang, petani', nelayan, guru, penari, penulis, wartawan,
orang tua, remaja, dan anak-anak. Sastra menceritakan orang-orang
itu dalam kehidupan sehari-hari mereka dengan segala masalah
yang menyenangkan ataupun yang menyedihkan. Tidak hanya itu,
sastra juga mengajarkan ilmu pengetahuan, agama, budi pekerti,
persahabatan, kesetiakawanan, dan sebagainya. Meialui sastra, kita
(Japat mengetahui adat dan budi pekerti atau perilaku kelompok
masyarakat.

Sastra Indonesia menceritakan kehidupan masyarakat Indone

sia, baik di desa maupun di kota. Bahkan, kehidupan masyarakat
Indonesia masa lalu pun dapat diketahui dari karya sastra pada
linasa lalu. Kita memiliki karya sastra masa lalu yang masih cocok
(jlengan tata kehidupan sekarang. Oleh karena itu, Pusat Bahasa,
pepartemen Pendidikan Nasional meneliti karya sastra masa lalu,
seperti dongeng dan cerita rakyat. Dongeng dan cerita rakyat dari
berbagai daerah di Indonesia ini diolah kembali menjadi cerita anak.

Buku Petualangan Cendawan Putih ini memuat cerita rakyat

yang berasal dari daerah Sumatera Selatan. Banyak pelajaran yang

dapat kita peroleh dari membaca buku cerita ini karena buku ini
memang untuk anak-anak, baik anak Indonesia maupun bukan anak
Indonesia yang ingin mengetahui tentang Indonesia. Untuk itu, ke-
pada pengolah kembali cerita ini kita sampaikan terima kasih.
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Semoga terbitan buku cerita seperti ini akan memperkaya

pengetahuan kita tentang kehidupan masa lalu yang masih cocok
dengan kehidupan kita sekarang. Selamat membaca dan memahami

isi cerita ini dan semoga kita makin mahir membaca cerita ataupun

buku lainnya untuk memperluas pengetahuan kita tentang kehidupan

ini.

Jakarta, 5 Desember 2005

Dendy Sugono



PRAKATA

Us^ha pelestarian sastra daerah baik yang disampaikan secara
lisan maupun tulisan perlu dilakukan karena di dalam sastra daerah
tersebut terkandung budaya nenek moyang yang tinggi nilainya.
Upaya pelestarian Itu dapat memperluas wawasan dan memperkaya
khazanah sastra dan budaya masyarakat Indonesia.

Salah satu upaya pelestarian sastra daerah adalah pendoku-
mentasian. Salah satu bentuk pendokumentasian tersebut adalah
membuat cerita sastra anak.

Cerita sastra anak Petualangan Cendawan Putih ini bersumber
dari Syair Cendawan Putih. Syair Cendawan Putih menggunakan
huruf Arab Melayu, kemudian syair ini ditransliterasi oleh Nyimas
Laili Yulita.

Cerita sastra anak Petualangan Cendawan Putih ini mengan-
dung nilai-nilai moral dan ajaran kehidupan yang perlu dikenalkan
kepada anak-anak.

Mudah-mudahan cerita sastra anak Petualangan Cendawan
Putih ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh para pem-
baca.

Linny Oktovianny
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1. RAJA GEMALA PUTRA

Tersebutlah sebuah tempat bernama Negeri Indra. Negeri ini
{sangat indah alamnya. Tanahnya subur sehingga negeri in! dikenal
sebagai negeri penghasil pad!, sayur, dan buah-buahan. Itu sebab-
nya Negeri Indra ramai dikunjungi kaum pedagang dari berbagai
negeri.

Negeri itu diperintah oleh seorang raja bernama Raja Gemala
Putra. Kerajaannya besar dan megah. Gemala Putra adalah se
orang raja yang adil dan bijaksana. Rakyat sangat mencintai rajanya

Kegemaran Raja Gemala Putra selain berburu adalah menya-
mar menjadi pengembara. Dengan demikian, ia sangat mudah ber-
keliling ke pasar atau ke rumah-rumah penduduk. Dengan kebiasaan
menyamarnya itu, dirinya secara langsung dapat menyaksikan sen-
diri nasib dan kehidupan rakyatnya.

Selain didampingi oleh para menteri dan hulubalang dalam
memimpin negeri, Sang Baginda juga didampingi oleh dua istri yang
Dantik dan setia. Istri pertama bernama Gemala Sen dan istri kedua
Dernama Maya Indra.

Istri pertama Raja Gemala Putra telah dikarunia seorang putra
Dernama Raden Kusumawati. Putra Sang Raja ini adalah seorang
aki-laki. Wajahnya sangat tampan dan penuh wibawa. Raja Gemala
^utra sangat sayang kepada Raden Kusumawati. Tidaklah heran jika
Sang Raja begitu memanjakan buah hatinya. Segala keinginan anak-
hya itu selalu dituruti.

Kehadiran Raden Kesumawati di istana membuat Sang Raja
Deserta permaisuri pertamanya sangat bahagia. Namun, di balik
cebahagiaan Sang Raja Gemala Putra bersama permaisuri pertama-
(lya itu membuat istri kedua Sang Raja bersedih hati.

Betapa tidak, permaisuri Indra Maya bersedih hati belum bisa
itnemberikan keturunan kepada Sang Raja Negeri Indra. Apalagi
setelah kehadiran Raden Kusumawati, Sang Raja selalu memusat-



kan perhatiannya kepada anak dan istri pertamanya sehingga dirinya
terabaikan.

"Ya Tuhan, betapa bahagianya mereka. Seandainya hamba
Engkau karuniai seorang anak laki-laki kepada hamba, pastilah
hamba juga akan merasakan kebahagiaan itu," katanya membatin.

Waktu terus berjalan seiring perjalanan bulan. Raden Kusuma-
wati sudah mulai tumbuh sebagai anak yang besar. Sejalan dengan
itu Permaisuri Maya Indra pun hamll. "Terimakasih ya Tuhan, Eng
kau telah mengabulkan permintaanku. Semoga anak yang Engkau
berikan inl akan berguna bag! Negeri Indra," kata Maya Indra dalam
hati.

Suatu hari Maya Indra mendatangi Sang Raja Gemala Putra.
"Ada apa gerangan Adinda menghadap? tanya Raja.

"Izinkanlah adinda membawa kabar gembira kepada Kakanda,"
jawab Maya Indra dengan santun.

"Katakanlah, wahai permaisuriku," pinta Raja dengan rasa ingin
tahu.

"Setelah lama Adinda menanti, akhirnya Adinda sekarang me-
ngandung anak kakanda," ucap Maya Indra dengan nada senang.

"Apa? Adinda telah mengandung?" Mendengar keterangan
istrinya itu betapa Raja Gemala Putra bersuka cita.

Dengan segera Sang Raja memerintahkan hulubalang untuk
mengumpulkan para menteri, penasihat, dayang-dayang di pendopo
istana. Raja Gemala Putra ingin mengumumkan berita gembira itu.

Kabar tentang kehamilan Permaisuri Maya Indra tersiar hingga
ke pelosok negeri. Rakyat sangat bersuka cita menyambut kabar itu.
Sejak Maya Indra mengandung, maka Raja Gemala Putra selalu
menemaninya.



2. KELAHIRAN KUSUMANiGRAT

Bulan terus berganti sampai waktunya Putri Maya Indra
merasakan perutnya sakit luar biasa. Wajahnya penuh dengan ke-
ringat. Sesekali dia mengeluarkan suara erangan. Beberapa orang
perempuan tua beserta inang pengasuh telah siap membantunya
untuk melahirkan.

Sementara di luar Istana terjadi suatu peristiwa alam yang sela-
ma ini belum pernah terjadi. TIba-tiba saja hujan turun sangat lebat-
nya yang diselingi dengan suara guntur bersahut-sahutan dan caha-
ya kilat silih berganti.

Peristiwa itu membuat susana jadi mencekam. Jalan-jalan, pa-
sar, dan pusat kota tampak lengang. Sementara rumah-rumah pen-
duduk pintu dan jendelanya tertutup rapat. Kembali suara guntur
bergema dan beradu suara tangis bayi yang datangnya dari kamar
Putri Maya Indra.

Sang permaisuri Maya Indra telah melahirkan seorang anak
laki-laki yang sehat dan perbawa. Raja Gemala Putra tampak sangat
gembira hatinya atas kelahiran putra keduanya.

Demi mengungkapkan rasa kegembiraan itu, Sang Raja Negeri
Indra melaksanakan pesta secara besar-besaran di istana untuk
menyambut kelahiran putranya. Namun di sisi lain hal itu membuat
jstri pertamanya, Gemala Seri, tidak bergembira karena Gemala Seri
merasa tersaingi oleh Putri Maya Indra yang baru saja melahirkan
peorang anak Raja.

Hari itu suasana istana diramaikan oleh tamu undangan raja,
mulai dari rakyat, hulubalang, inang pengasuh, hingga menteri, me-
^eka bersama-sama bergembira. Mereka sangat menikmati hidangan
Tiakanan dan minuman.

Tidak ketinggalan segala atraksi hiburan disuguhkan. Pendek
(ata Raja dan para tamunya penuh dengan kebahagiaan. Di atas
Danggung kehormatan tampak Raja Gemala Putra berdiri tegap.



Para tamu memandangnya. Suasana berubah jadi hening. Ke-
mudian raja bertitah kepada para tamunya.

"Aku sebagai Raja Negeri Indra, kini memiliki dua orang putra
sebagai calon pewaris kerajaan. Putra kedua baru saja lahir. Kini
putraku kuberi nama Raden Kusumaningrat," ucap Raja penuh se-
mangat yang disambut tepuk tangan gemuruh seisi istana.

Pada suatu hari di Paseban Agung istana, telah berkumpul para
Menteri, Patih, hulubalang, inang pengasuh, Putri Gemala Seri, Ra
den Kusumawati, dan Putri Maya Indra beserta Raden Kusumaning
rat dalam pangkuan.

Tiba-tiba Raja Gemala Putra memanggil Patih Demang Tume-
ngung. Patih Demang datang mendekat dengan penuh tanda tanya.

"Daulat Tuanku, Paduka Raja, hamba haturkan sembah. Ada
apakah kiranya Paduka Raja memanggil harriba?" ucapnya dengan
rasa masgul.

"Patih Demang Tumenggung, engkau kuberi perintah," kata
Raja dengan wajah yang serius.

"Daulat Tuanku, Paduka Raja, hamba siap menjalankan segala
titah," balas Patih.

" Segera engkau panggilkan ahli nujum istana ke hadapanku,"
pinta Raja Gemala Putra.

"Baik, segera hamba panggilkan. Hamba mohon diri," sambung
Pa«h seraya meninggalkan tempat. Tidak lama kemudian muncul
ahli nujum bersama Patih Demang Tumenggung. Keduanya mem-
beri hormat kepada raja.

"Wahai Bahman ahli nujum, aku meminta kepadamu untuk
melihat anakku, manakala dia lahir telah terpancar pada keningnya
seperti kandil bercahaya cemerlang. Itu sebabnya aku nan hendak
bertanya hakikat, arti dan makna nama anakku Raden Kusumaning
rat?"

Demi mendengar pertanyaan yang diutarakan Raja, Bahman
sejenak tercenung. Kemudian, Bahman tersenyum dan menjawab
pertanyaan raja.

"Mohon ampun Tuan Baginda Raja, hamba akan mengutarakan
hakikat dan makna nama putra kedua Tuan Baginda. Beginj, Tuan
Baginda, menilik apa yang Tuan Baginda katakan itu nama Raden
Kusumaningrat mempunyai aura kebaikan. Kelak anak Tuan Bagi
nda menjadi raja yang berguna serta dimuliakan semua orang," jelas
Bahman.
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Selain didampingi oieh para menteri dan hulubalang, Sang Baginda juga
didampingi oleh dua istri yang cantik jeiita, Gembala Sari dan Maya indra



"Sebab tuah putra Baginda Raja, negeri sejahtera. Segala sandang
pangan akan berlimpah ruah. Di bawah perintahnya tumbuh-
tumbuhan semuanya berbuah. Anakanda Raden Kusumaningrat
kelak menjadi pahlawan sejati. Dia akan dikasihi semua orang, he-
wan dan segala jin akan tunduk pada perintahnya," kata Bahman de-
ngan cermat.

"Bagaimana itu bisa terjadi?" tanya Raja kemudian.
"Tanda di kening adalah isi,bumi yang kaya. Bulan dan matahari

menerangkan kehidupannya," balas Bahman meyakinkan raja. Raja
Gemala Putra sangat bersuka cita menerima keterangan yang diper-
oleh dari Bahman, peramal istana.

Kemudian, Baginda Raja mendekati Raden Kusumaningrat dan
mencium keningnya sebagai luapan kasih sayang Raja Gemala
Putra. Raja tidak habis-habisnya memuji Raden Kusumaningrat di
hadapan yang hadir di Pendopo Agung.

Peristiwa itu diam-diam diamati oleh Raden Kusumawati. Demi
menyaksikan suasana itu panaslah hatinya. Tiba-tiba dia pun me-
ninggalkan Pendopo Agung. Kepergian kakak Raden Kusumaningrat
ternyata tidak menjadi perhatian yang hadir di situ kecuali Putri Ge
mala Seri yang memperhatikan gerak-gerik anaknya.



3. RADEN KUSUMAWATI PERGI BERTAPA

Semenjak Bahman menujum nasib peruntungan Raden Kusu-
maningrat, maka Raja Gemala Putra tampak semakin bertambah
kasih sayangnya kepada putra keduanya itu. Tampak sehari-hari Ba-
ginda Raja selalu dekat dan bermain dengan Raden Kusumanigrat.

Sikap dan perlakuan Baginda Raja terhadap Raden Kusuma-
ningrat membuat Raden Kusumawati cemburu terhadap adiknya.
Kakak Raden Kusumanigrat itu merasakan ayahnya tidak adil dalam
memberikan kasih sayang. Tidaklah heran jika sang kakak begitu
benci terhadap adiknya sehingga menerbitkan rasa dengki teramat
dalam di hatinya.

Kini muncul pikiran jahat di benaknya.
"Aku harus bisa menyingkirkan adikku dari lingkungan istana

ini," kata suara hatinya.
"Tapi bagaimana, ya, caranya?" Ujarnya membatin. Dua hari

belakangan ini Raden Kusumawati tampak gelisah. la mondar-man-
dir betjalan di dalam kamarnya untuk mencari akal agar bisa mele-
nyapkan adiknya Raden Kusumaningrat. Tiba-tiba dia tersenyum di
ladapan cermin.

"Aku harus menghadap ayah," katanya bersemangat.
Keesokan harinya Raden Kusumawati menghadap ayahnya di

laman istana. Baginda Raja beserta Gemala Seri tersenyum ketika
menerima kemunculan anaknya.

"Wahai anakku Raden Kusumawati, tidak seperti biasanya
engkau berwajah kusut. Fasti ada yang engkau ingin katakan kepa
da kami?" sarnbut ayah dan ibunya.

"BetuI Ayahanda, ada yang ingin Anakanda sampaikan kepada
>^yahanda dan Ibunda," kata Raden Kusumawati memohon.

"Apa gerangan?" tanya Gemala Seri.
"Anakanda mohon ampun kepada Ayahanda dan Ibunda.

Anakanda bermohon pagi hari ini untuk bertapa di gunung hijau yang
t nggi," ungkap Raden Kusumawati.
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"Mengapa engkau ingin bertapa di gunung hijau," tanya ayah-
nya.

"Belakangan ini Anakanda begitu cemas, Anakanda tidak tahu
apa sebabnya. Untuk menenangkan kecemasan Anakanda, perlu
kiranya Anakanda mencari keheningan di sana. Slapa tahu kece
masan Anakanda itu punya alasan yang Anakanda belum ketahui.
Itu sebabnya Anakanda mohon restu Ayahanda dan ibunda untuk
mengizinkan Anakanda pergi bertapa," jawab Raden Kusumawati
member! alasan.

"Jika itu yang Anakanda inginkan, pergilah tuan utama jiwa.
Tapi, janganlah lama rasanya jua karena engkau sudah remaja.
Pokoknya mana suka anakku saja, Ayahanda dan Bunda menurut
saja," balas Baginda Raja Gemala Putra.

Mendengar jawaban yang diberikan ayahnya, maka bermekar-
lah hati Raden Kusumawati. Kemudian, dia pun mencium tangan
ayah dan ibunya. Raden Kusumawati pun berangkat dengan dibekali
makanan dan minuman yang cukup.

Raden Kusumawati menempuh perjalanan yang cukup jauh
seorang diri. Siang malam berjalan tanpa henti, merambah hutan
dan menerobos semak-semak. Singkat cerita, tiada dipanjangkan ka-
lam, maka sampailah Putra Ratu Pualam di kaki Gunung Pelanggi
hijau.

Raden Kusumawati telah merampungkan tapanya, kini giliran-
nya ia pulang secepat angin ke tanah Indra bum! yang datar. la ber-
lari ingin segera sampai untuk member! kabar kepada kedua orang
tuanya. Sampailah ia ke istana mendapatkan ayah dan bundanya.

Tiada hujan yang turun, tiada badai yang datang, tiada kilat
yang menyambar, Raden Kusumawati menangis tiada terkira. Terke-
jutlah Raja dan Permaisuri Negeri Indra menyaksikan perilaku anak-
nya. Kemudian Baginda Raja Gemala Putra pun bertitah.

"Wahai putraku, apa yang terjadi pada dirimu sehingga engkau
menangis menyayatkan hati? Siapa yang berani melukai hati anak
ku," kata Baginda Raja dengan rasa cemas. Sementara Raden
Kusumawati masih menangis tersedu-sedu.

"Beribu ampun Anakanda haturkan kepada Ayahanda dan Ibu
nda. Anakanda menangis tiada sebab hati hamba dilukai seseorahg,"
jawab Raden Kusumawati dalam keterseduannya.

"Lalu apa penyebabnya?" tanya ayahnya ingin tahu.
"Anakanda mendapat kabar yang sangat meresahkan hati



' Anakanda dari seorang bikhu pertapaan tatkala Anakanda bertapa,"
jawab Raden Kusumawati dengan suara lirih.

"Kabar apa yang diberikan bikhu itu kepada Anakanda, cerita-
kaniah," desak Baginda Raja.

"Perkataan bikhu kepadaku tentang saudaraku yang elok rupa,
yakni Indra Kusumaningrat. Katanya dia akan memberi mudhorat,"
kata Raden Kusumawati.

"Bisakah Anakanda menerangkannya lebih jelas lagi," pinta
ayahnya.

"Negeri kita akan membawa malapetaka. Binasalah rakyat laut
dan darat seiagi adinda masih berdiam di istana, maka binasalah
kerajaan ayahanda. Lalu, bikhu itu berkata pula akan porak-poranda
menteri, hulubalang jika adinda lambat dibuang dari istana ini..."

"Lalu apa lagi katanya," potong Baginda Raja semakin yakin.
"Ketenteraman akan diganti dengan bahaya. Alam yang permai

akan rusak, tumbuh-tumbuhan tidak dapat subur, binatang hidup
akan mati bertabur. Kemudian kata Bhiku itu, rakyat tentara berlari
'berhambur. Segalanya akan kacau balau. Demikianlah kata bikhu itu
ayahanda, tiada kurang tiada dilebihkan," urai Raden Kusumawati
dengan lancar.

Mendengar keterangan Raden Kusumawati, Bagida Raja Ge-
mala Putra tubuhnya gemetar. la tampak mulai panik dengan berita
yang diterimanya. Hasil nujum Bahman dianggapnya sebagai bo-
hong belaka. Sementara Raden Kusumawati tampak tersenyum se-
jenak melihat sikap ayahnya.

MAA)IAT8Uqn3q

A8AHAa TABUq
JAM0)2AK tu^doxun HlieTRA<^
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4. RADEN KUSUMANINGRAT DIBUANG KE HUTAN

Baginda Raja Gemala Putra mendapatkan istri mudanya sedang
menyusui anaknya. Membelakangi pintu Baginda Raja tegak berdiri,
hatinya berat untuk mulai berkata yang sesungguhnya.

Namun, mengingat kabar dari Raden KusumawatI, maka Baginda
Raja pun-mengutarakannya meski pahit sekali pun diterima Putri Maya
Indra.

"Adinda permaisuri hati, berat hatiku untuk mengutarakan apa yang
dilakukan oleh putra kita kelak," ucap Gemala Putra memulai per-
cakapan.

"Apa yang terjadi Kakanda, katakanlah yang sebenarnya," balas
Putri Maya Indra.

"Telah diwartakan oleh bikhu Sang Pertapa, bahwa putra kita kelak
akan menjadikan bencana pada kerajaan dan negeri Indra. Ada pun hal
ikhwal nujum Bahman bukanlah kenyataan sesungguhnya. Malah
sebaliknya putra kita merupakan muara dari segala malapetaka," jelas
Gemala Putra kemudian.

"Lalu apa yang mesti kita perbuat?" tanya istri Gemala Putra.
"Untuk menghindari malapetaka yang sudah diwartakan itu, maka

putra kita harus dibuang ke hutan," balas Gemala Putra.
Putri Maya Indra sangat terkejut mendengar penuturan suaminya.

Sementara, di luar pintu Raden Kusumawati menguping percakapan
ayahnya dengan ibu tirinya.

"Rasakan Adinda, engkau akan dimangsa binatang buas," katanya
dalam hati. Kemudian Raden Kusumawati bergegas pergi.

"Kakanda bagaimana mungkin putra kita harus dibuang ke hutan
sendirian di sana. Dinda dapat membayangkan putra kita yang masih
kecil dan tidak berdaya akan kedinginan dan kelaparan. Lalu dia akan
dimakan harimau atau singa yang garang, untuk selanjutnya dia akan
mati," ujar Putri Indra mulai menangis.

PERPUSTAKAAN

PUSAT BAHASA

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
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"Jiwa Kakanda Tajuk Mahkota, turutlah engkau seperti kataku dan
warta bikhu Sang Pertapa. Kusumaningrat putra jiwa, kita buangkan ke
luar Istana ini," kata Gemala Putra tegas.

"Baiklah jika Itu yang Kakanda Inginkan. Adinda akan turut Baginda
Raja punya titah. Tapl, izlnkanlah patik Ikut serta dengannya sebab siapa
yang akan menyusulnya jika bukan patik," mohon Putri Indra Maya.

"Baiklah, Adinda. Kakanda kabulkan permintaanmu," jawab
Baginda Raja. Selanjutnya, pergilah Permaisuri Maya Indra bersama Ra-
den Kusumaningrat meninggalkan istana dengan perasaan pilu. Putri
Maya Indra diirihgi dua orang hulubalang.

Pendek cerita, sampailah Putri Maya Indra dan anaknya di hutan
setelah menempuh perjalanan empat hari empat malam, hingga malam
keempat itu seorang pengawal berkata pada Putri Maya Indra.

"Aduhai Tuanku Mahkota hamba, tinggallah jangan berhati iba.
Dihibur putra di hutan rimba, mudah-mudahan besarlah kelak tuan. Di
belakang dapat pertolongan Tuhan," kata seorang hulubalang.

"Terima kasih Pamanda, kalian telah menjalankan tugas. Pulanglah
dan beri tahu kepada Baginda Raja, kami sudah di hutan," jawab Putri
Maya Indra dengan bijaksana.

Kedua hulubalang kembali ke istana untuk segera menghadap
Raja. Sementara Putri Maya Indra dan putranya ditinggal tanpa suatu
bekal. Mereka pasrah akan nasib yang akan diterima nanti.

Memasuki hari kedua puluh, dalam sebuah perjalanan, Putri Maya
Indra bertemu dengan seekor gajah berwama putih bersih dan memiliki
dua buah gading emas yang bercahaya. Gajah tersebut dapat berkata
seperti manusia.

"Wahai Tuanku Maya Indra, hendak ke mana Tuanku Putri ingin
melangkah?" tanya gajah bergading emas dengan santun.

"Wahai Raja segala hewan, kami ingin mencari tempat yang aman
untuk berlindung. Di manakah gerangan tempat itu bisa kami ketahui,"
balas bertanya Putri kepada gajah.

"Akan kuantarkan Tuanku Putri Maya Indra ke Padang Telaga
Naga," jawab gajah kemudian.

Pendek kisah, Putri Maya Indra tiba di tempat yang dituju. Dia turun
dari punggung gajah tepat di atas batu yang sangat putih.

Tempat itu dinaungi beberapa pohon yang rindang, bagai payung di
:engah padang. Putri sangat takjub akan tempat yang memancarkan
cahaya. Belum puas dengan rasa takjub, tiba-tiba Putri Indra Maya
disentakkan suara tangis sang putra.
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Tercenung Putri bagai saorang bisu, anaknya haus hendak
menyusu. Dengan wajah teramat letih dan lesu Putri berkata kepada
anak dalam gendongannya.

"Wahai Mahkota Bungsu, apalah daya ibu karena susu Ibumu
hampa." Apalagi, Putri sudah beberapa hari tidak makan.

Si Buyung kecil seakan merrgerti kesusahan yang dialami ibu-
nya, kata-kata ibunya yang selalu menghiburnya membuat Raden
Kusumaningrat menangis. Jika sudah begitu, maka ibunya langsung
mengkhusukan diri. Sampai akhirnya si Buyung kecil terguling de
ngan sendiri di atas batu pualam putih.

Sebuah peristiwa terjadi, tiba-tiba mancurlah air susu dari batu
tempat bertahta itu. Menyaksikan kejadian itu Putri Maya Indra takjub
dan keheranan. Tidak pikir panjang lagi air susu itu pun mereka
minum. Sejak itu ibu Raden Kusumaningrat dapat menyusui
anaknya.

"Terima kasih ya Allah, engkau limpahkan karunia-Mu kepada
kami dua anak beranak," ucapnya lirih.
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5. RADEN KUSUMANINGRAT PERGI MERANTAU

Waktu terus berlanjut, tidak terasa Raden Kusumaningrat tum-
buh menjadi pemuda yang gagah daTi tampan. Bertahun-tahun Putra
Mahkota Bungsu Negeri Indra hidup dan bermain-main di hutan.

Suatu saat sehabis Raden Kusumaningrat bermain dl hutan,
tiba-tiba muncul di benaknya niat untuk pergi merantau. Dia pun
bergegas pulang menemui ibundanya. Hatinya sudah tidak sabar lagi
ingin mengutarakan niatnya.

Singkat cerita, Raden Kusumaningrat direstui oleh ibunya pergi
ke negeri lain, berangkatlah dia tanpa ditemani gajah atau singa
yang mendampinginya seiama ini. Kepada ibunya dia berjanji akan
pulang kembali jika kelak berhasil di negeri orang.

Lebih kurang lima hari lima malam Raden Kusumaningrat me-
nempuh perjalanan. Beberapa padang dan hutan dimasuki, gunung
yang tinggi-tinggi dilewati. .

Suatu hari dalam perjalanan putra Maya Indra bertemu dengan
seeker ular sawah yang sangat besar. Jika menguap mulutnya
seperti gua tampaknya, dan jika mengeluarkan suara menggetar
bumi dipijak.

"Siapakah nama Tuan di hadapan, dan Tuan muda teruna hen-
dak ke mana?" tanya ular sawah besar itu.

"Hamba seorang kelana, menuruti kaki melangkah. Ke utara
atau ke selatan belumlah hamba tahu. Jika engkau ingin beri petun-
juk coba akan kuturuti," jawab Raden Kusumaningrat berbudi baha-
sa.

"Pergilah ke sebuah negeri beristana, turutlah langkah ke sana.
Jika Tuan putra remaja ingin, maka ikutlah peperangan di medan
jaya," kata ular sawah memberikan petunjuk.

"Bolehlah jika begitu, hamba akan mengabdikan diri," balas
Raden Kusumaningrat.
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